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L PENDAHULUAN

Manajemen keuangan adalah seluruh aktivitas perusahaan yang berasal dari pelaksanaan berbagai
fungsi manajemen, termasuk perencanaan, penganggaran, audit, manajemen, dan pengawasan, yang berkaitan
dengan perolehan dana dan penyim n dana atau aset perusahaan, serta memaksimalkan dana yang diperoleh
sehingga dapat diimplementasikan secara efektifsgdan efisien untuk mencapai tujuan yang direncanakan oleh
organisasi/lembaga/perusahaan [1]. Manaj cmcugangan yang baik tidak hanya berfokus pada strategi untuk
memperoleh dana tetapi juga pada penggunaan, memaksimalkan, dan mengelola dana perusahaan untuk
memaksimalkan keuntungan [2]. Lebih lanjut, manajemen keuangan juga berkaitan dengan penerapan prinsip-
prinsip manajerial dalam pengambilan keputusan keuangan [3].

Pada kenyataannya, praktik manajemen keuangan di beberapa perusahaan belum optimal, dan
Angkasa Mart adalah salah satunya. Angkasa Mart adalah toko ritel modern yang berlokasi di Kota Pekanbaru.
Didirikan pada tahun 2017, toko ritel CV (Commanditaire Vennootschap) ini telah berdiri selama lebih dari
lima tahun. Cabang pertamanya berada di Jalan Manunggal, Pekanbaru. Secara bertahap, toko ritel ini menarik
banyak pelanggan dan permintaan ckspansi. Hal ini mendorong Angkasa Mart untuk terus memperluas jaringan
bisnisnya melalui kemitraan. Pada tahun 2025, Angkasa Mart memiliki 22 cabang yang tersebar di berbagai
wilayah Kota Pekanbaru.

Setelah mewawancarai beberapa manajer toko Angkasa Mart, ditemukan bahwa toko ritel tersebut
telah mengalami kecurangan, baik internal maupun cksternal. Hal ini berdampak negatif pada perusahaan
karena tidmanya menyebabkan kerugian finansial langsung melalui hilangnya aset tetapi juga mengurangi
keandalan laporan keuangan yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen [4].

Penelitian mengenai manajemen keuangan di toko ritel masih relatif terbatas, bahkan mungkin
tidak ada. Hal ini dibuktikan dengan beberapa penelitian terdahulu seperti [5] stuwengelolaan
keuangan UMKM kuliner di Pantai Tanjung Bias [6] studi pengelolaan keuangan pada ng Ayam
Geprek di Desa Simpang Baru Kota Pekanbaru dan [7] analisis pengelolaan keuangan pada UMKM
Kerupuk Lemi di Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.

Terdapat beberapa definisi manaj keuangan. Sebagai contoh, manajemen keuangan
merupakan kegiatan atau rangkaian tindakan yang meliputi perencanaan, pengaturan, pengarahan, dan
pengendalian sumber daya finansial untuk mencapai sasaran perusahaan dengan cara yang efektif dan
efisien [8].

Manajemen keuangan merupakan proses aktivitas ekonomi da;a;m suatu perusahaan yang
ditangani oleh individu, vaik dalam posisi sebagai pemimpin maupun sebagai pekerja perusahaan yang

pada umumnya diawali dari tahap perencanaan, pengendalian, serta pengelolaan, yang berupaya




mengalokasikan seluruh sumber daya keuangan dan melakukan penghematan dana yang didukung

dengan adanya sistem pengawasan keuangan demi mewujudkan perekonomian nasional [9].

Menurut [10], manajemen keuangan merupakan proses kegiatan finansial di perusahaan,
dimulai dengan tahapan pengumpulan dan pemanfaatan sumber daya, yang memungkinkan alokasi

dana tersebut untuk mencapai sasaran perusahaan sesuai dengan strateginya.

Berdasarkan beberapa pandangan tersebut, manajemen keuangan dapat disimpulkan sebagai
serangkaian kegiatan yang terorganisasi, mencakup perencanaan, pengturan, pengendalian,
penerapan, dan pengawasan sumber daya keuangan perusahaan. Semua aktivitas tersebut dilakukan
oleh manajemen dan karyawan untuk mendistribusikan dana dengan cara yang efisien, memastikan
pemanfaatan sumber daya yang optimal, menjaga kontrol keuangan, serta membantu mencapai sasaran
perusahaan. Dengan adanya perencanaan yang teliti, penggunaan dana yang bijak, dan mekanisme
pengawasan yang efektif, manajemen keuangan memiliki peran krusial dalam memastikan
kelangsungan operasional perusahaan dan memberikan kontribusi terhadap perekonomian yang lebih

luas.

Bisnis ritel adalah bisnis yang memiliki aktivitas perdagangan secara eceran atau partai kecil
[11]. Perdagangan secara eceran adalah mata rantai terakhir penyaluran produk produsen kepada
konsumen, sedangkan pedagang eceran adalah orang atau toko yang melakukan aktifitas mengecer
barang [12]. Bisnis ritel tidak hanya mencakup penjualan produk, tetapi juga melibatkan pengelolaan
hubungan dengan pelanggan, stok, tata letak toko, serta strategi pemasaran dan promosi untuk
menciptakan pengalaman berbelanja yang mampu meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan

[13].

Saat ini, sektor ritel telah mengalami transformasi di mana terjadi pergeseran dari toko-toko
lokal yang berdiri sendiri atau yang terletak di pusat kota menjadi kehadiran toko yang berskala
nasional dan global dalam pusat perbelanjaan yang modern. Bisnis ritel yang tidak siap menghadapi
kedatangan pesaing yang mengadopsi teknologi terkini, serta menerapkan manajemen yang lebih

efisien, berpotensi untuk kalah dalam persaingan [14].

Terdapat 4 indikator manajemen keuangan yakni perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan

pengendalian keuangan.

- Perencanaan keuangan, merupakan proses memperkirakan modal yang dibutuhkan dan menentukan
persaingannya [15]. Dalam melaksanakan rencana keuangan, terdapat 3 hal yang dapat dilakukan,

yakni anggaran penjualan, anggaran kas, dan anggaran biaya [16].

- Pencatatan keuangan, merupakan sebuah jurnal yang melibatkan berbagai pihak dalam satu divisiatau
lebih denganharapanadanayajaminan dalam pengelolaantransaksi secara sistematis dan teratur serta
berlangsung secara berulang [17]. Contoh dari pencatatan keuangan adalah secara manual dan

memanfaatkan sistem informasiakuntansi [18].




- Pelaporan keuangan, merupakan pengumpulan, peringkasan, peringkasan, dan penyajian@mua
transaksi untuk menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat [19]. Terdapat 5 jenis laporan

keuangan yakni laba rugi, perubahan modal, neraca, arus kas, dan catatan atas laporan keuangan [20].

- Pengendalian keuangan, merupakan kegiatan berupa kebijakan, prosedur, teknik dan mekanisme
yang membantu memastikan kepatuhan terhadap arahan pimpinan yang sudah ditetapkan untuk
mengurangi risiko yang telah diidentifikasi selama proses penilaian kinerja perusahaan [21]. Terdapat
beberapa aspek penting dalam pengendalian keuangan, yakni sistem pengendalian internal,

pencegahan penipuan, kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur, dan pemantauan kinerja

keuangan

[22].

Berikut adalah kerangka berpikir dari tiap indikator :
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2. METODE

2 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif, yakni kegiatan ilmiah
untuk memperol data secara sistematik, mengurutkannya sesuai kelomp tertentu,
mengelaborasikan data yang didapat dari wawancara, observasi dan dokumentasi [23]. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa pada penelitian kualitatif, pengetahuan dibangun peneliti melalui interpretasi

dengan mengacu pada berbagai perspektif dan informasi apa adanya dari subjek penelitian [24].

dekatan penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Alasan mengapa pendekatan

tersebut digunakan dalam penelitian ini adalah karena penelitian ini bertujuan untuk memahami
fenomena manajemen keuangan secara mendalam dan komprehensif pada toko ritel Angkasa Mart di
Kota Pekanbaru pada cabang Jl. Manunggal dan J1. Sukajadi. Maka dari itu, sangat tepat jika penelitian ini
menggunakan pendekatan studi kasus.
2.2 Informan

Informan pada penelitian ini adalah kasir dan kepala toko ritel Angkasa Mart yang berlokasi di
JI. Manunggal dan Jl. Sukajadi, Pekanbaru, sehingga total informan pada penelitian ini adalah 4 orang.
Pemilihan informan tersebut dilakukan karena kepala toko mengurusi secara langsung keuangan pada
toko. Sedangkan kasir dipilih sebagai informan karena menyaksikan uang toko masuk setiap hari.

Adapun toko yang dipilih adalah 2 toko cabang dari total 22 cabang dikarenakan Direktur
Utama Angkasa Mart Group memberikan izin untuk meneliti 2 toko tersebut, dengan Toko di Jl.
Manunggal merupakan salah satu toko dengan pendapatan tertinggi dan toko di Jl. Sukajadi dengan

pendapatan terendah dibandingkan seluruh cabang Angkasa Mart di Kota Pekanbaru.

2.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan teknik ketika peneliti mengidentifikasi pola, hubungan, dan
temuan yang relevan dengan pertanyaan penelitian serta mengilustrasikannya melalui tabel, grafik, atau
bentuk visualisasi data lainnya agaaasil penelitian lebih mudah dipahami oleh pembaca [25].

Terdapat 3 metode untuk menganalisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Tahapan ini berlanjut secara terus-menerus sepanjang penelitian, bahkan

sebelum data sepenuhnya terkumpul. Metode analisis data kualitatif dijelaskan sebagai berikut :
1. Reduksi data, merupakan sebuah metode analisis yang menyaring, mengkasifikasikan,

mengarahkan, menghilangkan yang tidak relevan, serta mengatur data sedemikian rupa agar

kesimpulan akhir dapat dihasilkan
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2. Penyajian data, merupakan aktivitas saat sekelompok informasi disusun, sehingga memungkinkan

untuk mendapatkan kesimpulan. Penyajian data kualitatif dapat berbentuk teks naratif (seperti

catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan, dan diagram.

20

3. Penarikan Kesimpulan, merupakan hasil dari analisis yang dapat dimanfaatkan untuk mengambil

langkah tindakan.

Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran interval yaitu skala Likert.

Skala Likert menurut [26] merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, persepsi maupun

pendapat seseorang tentang masalah yang dialaminya maupuntentang suatu gejala. Pemanfaatan skala

likert dalam penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memperjelas dan menambah kedalaman pada

informasi naratif yang telah didapat

dari melakukan wawancara, bukan untuk dianalisis secara

statistik. Adapun penjelasan mengenai skala likert yang digunakan, antara lain sebagai berikut :

No. Skala Likert Makna
Ji 1 Sangat Buruk
2 2 Buruk
3 3 Cukup

4 4 Baik
5 5 Sangat Baik

3. HASILDAN ANALISIS

3.1. Perencanaan Keunangan

Tabel Temuan Perencanaan Keuangan

Skala Keterangan
N Perencanaan Lokasi Toko Likert
o
JI. Manunggal JL. Sukajadi
Anggaran penjualan

1 4,5 4,5 4,5 Baik

2 Anggaran kas 4,5 4,5 4,5 Baik

3 Anggararn biaya 5 5 5 Sangat Baik

Title of manuscript is short and clear, implies research results
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Berdasarkan tabel di atas, indikator perencanaan keuangan ada 3, yakni anggaran penjualan,

anggaran kas dan anggaran biaya. Berikut adalah penjelasan penerapan 3 indikator perencanaan

keuangan pada toko ritel Angkasa Mart :

(1

2)

G)

Indikator anggaran penjualan mendapatkan nilai skala likert sebesar 4.5 yakni baik. Hal
tersebut didapatkan dari wawancara kepada kedua narasumber terkait kegunaan anggaran
penjualan, periode pembuatan, dan hal yang dilakukan ketika anggaran ini tidak terealisasi. Kedua
narasumber menjelaskan bahwa anggaran penjualan merupakan acuan krusial dalam kegiatan
operasional toko, termasuk dalam mengelola persediaan, memenuhi kewajiban kepada pihak
ketiga, dan menentukan insentif bagi para karyawan. Proses penyusunannya dilakukan setiap hari
dengan berdasar pada anggaran tahun sebelumnya. Anggaran ini juga bertujuan untuk mencari
pelanggan sebanyak mungkin. Apabila anggaran penjualan tidak tercapai, toko dapat meminta
dana tambahan dari kantor pusat sesuai kebutuhan karena masih tergabung dalam satu grup.
Namun, selama ini anggaran penjualan telah menyesuaikan diri dengan operasional toko sehingga
belum pernah mendapatkan bantuan berupa dana tambahan dari kantor pusat. Penerapan
tersebut menunjukkan bahwa anggaran penjualan yang dirancang

Indikator anggaran kas mendapatkan nilai skala likert sebesar 4,5 yakni baik. Hal tersebut
didapatkan dari wawancara kepada kedua narasumber terkait kegunaan anggaran kas, cara
penyusunannya, apakah anggaran kas selama ini pernah tidak memenuhi target, dan apa yang akan
dilakukan ketika anggaran kas tidak sesuai dengan operasional. Kedua narasumber menjelaskan
bahwa anggaran kas berfungsi sebagai pedoman krusial dalam mengelola finansial sebuah toko,
mencakup pembayaran gaji karyawan, penyelesaian utang, serta memenuhi kebutuhan lainnya.
Proses penyusunannya berlangsung setiap hari dengan menjadikan anggaran tahun sebelumnya
menjadi pedoman dan diikuti dengan perkembangan operasional toko. Selama ini anggaran kas
yang telah disusun selalu menyesuaikan dengan operasional toko sehingga tidak pernah meleset.
Namun, jika terdapat perbedaan antara anggaran dan realisasi, hal tersebut dapat membawa
dampak buruk, terutama risiko penutupan toko. Oleh karena itu, kantor pusat akan berusaha
memberikan dukungan tambahan modal agar operasional toko tetap berjalan dengan lancar.
Indikator anggaran biaya mendapatkan nilai skala likert sebesar 5 yakni sangat baik. Hal tersebut
didapatkan dari wawancara kepada kedua narasumber terkait siapa yang menyusun anggaran
biaya, dibuat dengan apa, dibuat berapa kali, berisi apa saja, dan yang akan dilakukan jika anggaran
biaya berbeda dengan operasional toko. Kedua narasumber menjelaskan bahwa anggaran biaya
dibuat oleh kepala toko dengan memanfaatkan Excel dan diperbarui setiap hari berdasarkan
anggaran di tahun sebelumnya. Anggaranini mencakup berbagai kebutuhan operasional, mulai
dari tagihan listrik, biaya sewa, hingga langganan perangkat lunak IPOS, dan menjadi dasar dalam

pembuatan laporan keuangan. Penyusunan anggaran ini tidak dilakukan di IPOS karena perangkat

| 3]
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lunak tersebut lebih berfungsi untuk merekam transaksi dan menghasilkan laporan keuangan.
Apabila ada perbedaan antara anggaran dan kondisi nyata, evaluasi akan dilakukan secara rutin agar
komponen biaya dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang sesungguhnya. Pada praktiknya, setiap

biaya yang terdaftar pada anggaran biaya menjadi pedoman dalam segala bentuk pengeluaran toko

dan dibandingkan dengan biaya riil tiap item.

3.2, Pencatatan Keuangan

Tabel Temuan Pencatatan Keuangan

Skala Keterangan
Lokasi Toko
Likert
No. Pencatatan
JL JL
Manunggal Sukajadi
1. Manual 4 1 1 Baik
2. Sistem 4 1 1 Baik
Informasi
Akuntansi

Berdasarkan tabel di atas, indikator pencatatan keuangan ada 2, yakni pencatatan

secara manual dan pencatatan dengan memanfaatkan sistem informasi akuntansi. Berikut adalah

penjelasan penerapan 2 indikator pencatatan keuangan pada toko ritel Angkasa Mart :

(1) Indikator pencatatan secara manual mendapatkan nilai 4 pada skala Likertyaknibaik. Skor
ini dihasilkan dari wawancara yang dilakukan dengan kedua narasumber tentang apakah proses
pencatatan keuangan masih dilakukan secara manual meskipun sudah mengimplementasikan
sistem informasi akuntansi, apa saja fungsinya, serta seberapa sering pencatatan ini dilakukan.
Telah didapatkan informasi bahwa pencatatan keuangan dikerjakan secara manual, disamping
telah memanfaatkan sistem informasi akuntansi, dengan memanfaatkan Excel dan dilakukan setiap
hari, terutama untuk mencatat penjualan serta memindahkan data ke dalam kas. Di samping itu,

Excel juga dimanfaatkan untuk mengatur data tertentu, seperti harga barang yang perlu

Title of manuscript is short and clear, implies research results
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(2

disesuaikan dengan invoice dari supplier saat barang diterima. Dalam penerapannnya, pencatatan
secara manual dilakukan dengan mencatat tiap transaksi yang terjadi secara berurutan sesuai
dengan periode terjadinya transaksi.

Indikator pencatatan keuangan dengan memanfaatkan sistem informasi akuntansi mendapatkan
nilai 4 pada skala Likert yakni baik. Skor ini dihasilkan dari wawancara yang dilakukan dengan
keduanarasumbertentang manfaat sistem informasi akuntansi, kapan saja dilakukan pencatatan ini,
bagaimana caramelakukannya, dan bagaimana solusiketika sistem informasi akuntansi tidak dapat
beroperasi secara maksimal. Telah didapatkan informasi bahwa pencatatan keuangan telah
memanfaatkan sistem informasi akuntansi, yakni IPOS untuk mendukung pengelolaan berbagai
aspek keuangan toko, seperti transaksi harian, utang, modal, serta pembuatan laporan penjualan
dan laporan keuangan. Pencatatan ini berlangsung setiap hari, biasanya setelah tutup, dengan
mencocokkan total uang di kasir dengan informasi yang telah tercatat. Walau pernah menemui
hambatan seperti error, masalah tersebut biasanya mampu diatasi karena adanya pemanggilan
orangIT, dan saatini kejadian tersebut sudah jarang terjadi karena telah dilakukan langkah
pencegahan sebelumnya. Dalam pelaksanaannya, data transaksi yang telah dinput pada software
[POS diolah secara otomatis menjadi laporan penjualan dan laporan keuangan yang dapat diakses

oleh pihak manajemen.

3.3 Pelaporan Keuangan

Tabel Temuan Pelaporan Keuangan

No.

Pelaporan Lokasi Toko Skala
Keterangan

Jl. Manunggal J1. Sukajadi Likert

LabaRugi Baik

Perubahan Baik

o [N
(63}

Modal

Neraca

Baik
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Arus Kas Baik
4 4 4

Catatan Atas

Laporan Keuangan 4 4 4 Baik

(1

2)

&)

Berdasarkan tabel di atas, indikator pelaporanﬂangan terdiri dari 5, yakni laporan laba
rugi, perubahan modal, neraca, arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Berikut adalah

penjelasan penerapan 5 indikator pelaporan keuangan pada toko ritel Angkasa Mart.

Indikator laporan laba rugi mendapatkan nilai 4 pada skala Likert yakni baik. Hal tersebut
didapatkan dari wawancara kepada kedua narasumber terkait apa saja jenis laba rugi yang telah
dirancang, bagaimana cara menyusunnya, dan kegunaan laporan ini. Kedua narasumber
menjelaskan bahwa laporan laba rugi selama ini yang ada di IPOS memiliki 2 jenis, yakni laporan
laba rugi harian dan year to date. Proses penyusunannya dilakukan dengan memasukkan data
penjualan dan mencatat semua pengeluaran biaya pada toko, kemudian nanti sudah bisa terlihat
laporannyadi IPOS. Laporan laba rugi dimanfaatkan sebagai acuan untuk mengetahui keuntungan
bersih yang diperoleh serta mengevaluasi kelangsungan operasional toko. Dalam praktiknya,
laporan laba rugi yang dihasilkan menampilkan beberapa keterangan yang berkaitan dengan
pendapatan, beban, yang dialami/didapatkan pada periode tertentu.

Indikator laporan perubahan modal mendapatkan nilai 4 pada skala Likert yakni baik. Hal tersebut
didapatkan dari wawancara kepada kedua narasumber terkait dengan memanfaatkan apa
pembuatan laporan perubahan modal, berapa kali laporan ini dirancang, dan apa yang dilakukan
jika tidak merancang laporan perubahan modal. Kedua narasumber menjelaskan bahwa
penyusunan laporan perubahan modal telah dilakukan pada kedua toko. Laporan ini dibuat setiap
hari dengan memanfaatkan excel. Setiap pagi, kepala toko mengirimkan laporan keuangan pada
toko pusat, termasuk perubahan modal

Indikator laporan neraca mendapatkan nilai 4 pada skala Likert yakni baik. Hal tersebut
didapatkan dari wawancara kepada kedua narasumber terkait periode pembuatan dan manfaat
laporan neraca. Kedua narasumber menjelaskan bahwa laporan neraca adalah salah satu jenis
laporan keuangan yang dirancang oleh toko dan disusun setiap bulan dengan menggunakan IPOS.
Laporan ini berfungsi sebagai panduan untuk mengevaluasi keuangan toko serta menjadi

pedoman saat toko memutuskan mengajukan pinjaman ke bank. Dalam praktiknya, laporan neraca
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(5)

yang dihasilkan melalui IPOS berisikan beberapa keterangan mengenai aset, utang, danmodal toko
pada akhir periode pelaporan. Indikator laporan arus kas mendapatkan nilai 4 pada skala Likert.
Hal tersebut didapatkan dari wawancara kepada kedua narasumber terkait periode
pembuatannya, manfaat, dan alasan jika tidak menyusun laporan ini. Didapatkan informasi bahwa
pembuatan laporan arus telah dilaksanakan secara konsisten di kedua toko dengan menggunakan
Excel setiap hari, tepatnya di pagi hari. Laporan ini digunakan sebagai panduan dalam menyokong
kegiatan operasional, seperti renovasi dan pelunasan utang. Pada praktiknya, arus kas menjelaskan
informasi tentang arus masuk dan arus keluar kas selama periode tertentu.

Indikator laporan arus kas mendapatkan nilai 4 pada skala Likert yakni baik. Hal tersebut
didapatkan dari wawancara kepada kedua narasumber terkait periode pembuatannya, manfaat,
dan alasan jika tidak menyusun laporan ini. Didapatkan informasi bahwa pembuatan laporan arus
kas telah dilaksanakan secara konsisten di kedua toko setiap hari dengan memanfaatkan Microsoft
Excel. Laporan ini dugunakan sebagai pedoman dalgm mendukung kegiatan operasional, seperti
renovasi dan pelunasan utang. Pada praktiknya, arus kas menjelaskan informasi tentang arus
masuk dan arus keluar kas selama periode tertentu.

Indikator catatan atas laporan keuangan mendapatkan nilai 4 pada skala Likert yakni baik. Hal
tersebut didapatkan dari wawancara kepada kedua narasumber terkait bagaimana cara
mengetahui asal usul ataupun angka yang muncul pada laporan keuangan. Kedua narasumber
menjelaskan bahwa catatan atas laporan keuangan dibuat dengan memberikan keterangan ketika
ada yang dirasa membutuhkan penjelasan secara kualitatif. Kemudian, dikirimkan ke kantor pusat

setiap hari.

3.4 Pengendalian Keuangan

Tabel Temuan Pengendalian Keuangan

No.

Pengendalian Lokasi Toko Skala Keterangan

Likert
JL. Manunggal JL Sukajadi

Sistem 2 2 2 Buruk

Pengendalian

Internal
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Pencegahan 2 2 2 Buruk
Penipuan

Kepatuhan Terhadap 5 5 5 Sangat Baik
Kebijakan

dan Prosedur

Pemantauan 2 2 2 Buruk

Kinerja Keuangan

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 4 indikator dalam pengendalian keuangan, di antaranya
sistem pengendalian internal, pencegahan penipuan, kepatuhan terhadap kebijakan dan
prosedur, dan pemantauan kinerja keuangan. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai

penerapan keempat indikator pengendalian keuangan pada toko ritel Angkasa Mart.

(1) Indikator sistem pengendalian internal mendapatkan nilai skala likert sebesar 2 yakni Buruk.
Hal tersebut didapatkan dari wawancara kepada kedua narasumber terkait apakah telah
melaksanakan sistem pengendalian internal, bagaimana praktik sistem pengendalian internal
yang telah diberlakukan di toko, apakah telah memanfaatkan kecerdasan buatan/artificial
intelligence pada praktik sistem pengendalian internal, pembagian tugas di toko, dan
bagaimana pemantauan terhadap barang di toko. Sistem pengendalian internal telah
dilakukan pada toko. Caranya adalah menetapkan struktur organisasi, mulai dari kepala toko
hingga para karyawan. Praktik ini belum memanfaatkan Al walaupun teknologi telah
berkembang dengan pesat. Pembagian tugas di toko di awali dengan kepala toko yang
bertugas mengawasi toko, menghitung pendapatan toko setiap hari dan memimpin semua
karyawan di toko tersebut. Toko tidak memiliki akuntan yang bertugas mengurusi keuangan
toko . Lalu ada beberapa karyawan yang bertugas sebagai kasir dan jaga gudang. Telah

beberapa kali barang toko hilang, seperti beras, galon sehingga tidak bisa diketahui kemana
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barang tersebut walaupun sudah memasang CCTV.

Indikator pencegahan penipuan mendapatkan nilai skala likert sebesar 2 yakni Buruk. Hal
tersebut didapatkan dari wawancara kepada kedua narasumber terkait apakah toko selama
ini telah mempraktikkan pencegahan penipuan, apa saja yang dilakukan untuk mencegah
adanya penipuan, penggunaan otorisasi berlapis dalam transaksi, bagaimana cara melakukan
pengaduan jika terdapat kecurangan di toko, dan bagaimana praktik briefing di toko selama
ini. Pada toko, telah memberlakukan tegas yakni akan langsung memecat karyawan yang
ketahuan melakukan kecurangan. Toko juga memberlakukan stock opname untuk memastikan
barang yang tercatat di sistem selaras dengan jumlah di rak toko. Otoriasi berlapis belum
diterapkan di toko dan dibuktikan dengan karyawan toko yang bisa saja melakukan
manipulasi atas penjualan barang. Hal ini pernah terjadi pada Tahun 2025 sehingga toko
mengalami kerugian. Untuk melapor saat adanya praktik penipuan, karyawan dapat langsung
menghubungi kepala toko. Namun, tidak ada wadah khusus seperti website yang
diperuntukkan melakukan pengaduan dengan identitas anonim sehingga bisa melindungi
karyawan yang ingin melapor. Briefing dilakukan tiap hari oleh kepala toko, terutama Ketika
jam sepi. Akan tetapi, belum ada perhatian khusus ketika briefing kepada karyawan yang
bekerja di tempat krusial seperti kasir.

Indikator kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur mendapatkan nilai skala likert sebesar 5
yakni sangat baik. Hal tersebut didapatkan dari wawancara kepada kedua narasumber terkait
apakah perusahaan patuh terhadap peraturan yang ada, apa saja yang menjadi aturan yang
harus dipatuhi karyawan, apakah selama ini peraturan toko telah berjalan sesuai prosedur,
apakah telah melakukan stock opname, dan bagaimana peran tiap orang yang ada di toko.
Dijelaskan oleh kedua kepala toko bahwa selama ini telah mengikuti aturan yang ada, baik itu
pajak, dan lainnya. Aturan yang harus di taati karyawan toko, seperti tidak boleh berkumpul di
satu tempat jika banyak pelanggan, datang harus tepat waktu, tidak boleh menggunakan HP
terutama saat kerja jika tidak ada kepentingan, dilarang menggunakan handsfree saat bekerja,
bersihkan toko jika kotor, dan lainnya. Toko telah mematuhi segala peraturan yang ada
sehingga berdampak baik bagi toko itu sendiri, baik itu dari jumlah pengunjung, kesejahteraan
karyawan, dan lainnya. Stock opname dilakukan tiap hari oleh kepala toko, dan biasa dilakukan
tiap pagi. Tiap karyawan memiliki peran masing-masing, ada yang bertugas sebagai kasir, jaga

rak, jaga Gudang, dan kepala toko sebagai pimpinan tertinggi di toko tersebut.

Indikator pemantauan kinerja keuangan mendapatkan nilai skala likert sebesar 2 yakni buruk.
Hal tersebut didapatkan dari wawancara kepada kedua narasumber terkait apakah selama ini
telah mempraktikkan pemantauan kinerja keuangan, apa yang dilakukan toko untuk
melakukan pemantauan kinerja keuangan, jangka waktu pemantauan kinerja keuangan, dan
penyusunan kas, laporan penjualan, dan apakah berbasis indikator keuangan seperti rasio

keuangan. Telah didapatkan informasi bahwa selama ini telah melakukan pemantauan kinerja
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keuangan. Adapun yang dilakukan adalah memantau kondisi kas dan sangat dihindari agar
terjadinya minus. Praktik ini dilakukan tiap hari dan belum ada pemantauan kinerja keuangan
dalam jangka Panjang. Selain itu, penyusunan berbagai laporan, seperti laporan penjualan,
laporan keuangan belum terintegrasi. Awalnya, dibuat di software IPOS lalu di rekap ke excel.

Toko juga belum memanfaatkan analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan toko.

4.  Kesimpulan

Indikator perencanaan keuangan, yang mencakup anggaran penjualan, anggaran kas, anggaran
biaya mendapat kategori “Baik". Hal ini dibuktikan dari toko Angkasa Mart yang telah menyusun
anggaran penjualan, anggaran kas, dan anggaran biaya. Adapun anggaran kas hanya dibuat untuk jangka
pendek dan belum membuat anggaran kas jangka panjang

Indikator pencatatan keuangan, yang terdiri dari pencatatan manual dan pencatatan dengan
memanfaatkan sistem informasi akuntansi mendapat kategori “Baik”. Hal tersebut dibuktikan dari
praktik pencatatan keuangan yang tidak terintegrasi sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan
dalam pencatatan keuangan.

Indikator pelaporan keuangan, yangulai dari laporan laba rugi, perubahan modal, neraca, arus
kas, dan catatan atas laporan keuangan mendapat kategori “Baik” . Hal tersebut dibuktikan dengan
praktik pelaporan keaungan yang tidak terintegrasi.

Indikator pengendalian keuangan, mencakup sistem pengendalian internal, pencegahan penipuan,
kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur, dan pemantauan kinerja keuangan mendapat
mendapatkan kategori “Buruk”. Hal tersebut dibuktikan dengan kurang optimalnya praktik sistem
pengendalian internal, pencegahan penipuan, dan pemantauan kinerja keuangan. Dampaknya adalah
toko pernah mengalami pencurian, baik itu pencurian barang toko maupun uang toko yang hilang dalam

jumlah yang besar.
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